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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Setiap penelitian tidak terlepas dari subjek pd#aeliya. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala keluarga petani miglenerima Bantuan Langsung
Tunai (BLT), Beras Miskin (Raskin), dan penggunamid&an Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas) di Desa Margahayu Selat@mankadan Margahayu

Kabupaten Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah dan prosedug w&an dilakukan
untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkamlahastau menguji
hipotesis. Adapun metode dalam penelitian ini ddalmetode survey
eksplanatory. Metode penelitiarsurvey eksplanatory merupakan suatu metode
penelitian yang menyoroti adanya hubungan antaalyalr dengan menggunakan
kerangka pemikiran kemudian dirumuskan suatu hgimte

Penelitian survey menurut Masri Singarimbun (199%8alah penelitian
yang mengambil sample dari suatu populasi dan merag@gn kuesioner sebagai
alat pengumpul data yang pokok. Penelitexplanatory yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menemukan penjelasan tentang mengaptu kejadian atau

gejala terjadi. Tujuan dari penelitiaplanatory adalah untuk menjelaskan atau
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menguji hubungan antar variabel yang diteliti. (Bamg Prasetyo dalam Ima

Rahma Mardiah, 2006:54)

3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Populasi adalah keseluruhan karakteristik atatihasil pengukuran yang
menjadi objek atau subjek penelitian atau poputasiupakan objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syypaedt tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian. (Riduwan, 2007:38)

Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi atlaeluruh petani miskin
sebanyak 182 kepala keluarga petani miskin yangupadéan penerima BLT,
Beras Miskin (Raskin), dan pengguna Jamkesmas da Dé&argahayu Selatan

Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.

3.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) sampel adatsbagian atau
wakil populasi yang diteliti. Secara umum, sam@@ig baik adalah sampel yang
dapat mewakili sebanyak mungkin karakteristik papul Dalam penelitian ini
menggunakan pengambilan sampel dengan tekPrigportionate Stratified
Random Sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasiraeseak
dan berstrata proporsional. (Riduwan, 2007:41).aDalpenelitian ini,jumlah
populasi sebanyak 182 petani miskin penerima BLdraB Miskin dan pengguna

Jamkesmas di Desa Margahayu Selatan. Rumus pemaekapel :
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n=—~
" 1+N(e?)

Dimana: n = sampel
N = ukuran populasi sampel
e = persentase kelonggaran ketidaktelitian lkakesalahan (dalam
penelitian ini menggunakan 5%)

N 182
n= ——— = = 125,08 = 125 petani miskin
1+N (& 1+ 18:(0,052

Setelah dilakukan perhitungan dengan persentakmdgarang sebesar
5%, dari 182 kepala keluarga petani miskin di Desagahayu Selatan, dapat
diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini sela&d25 kepala keluarga petani
miskin. Dari 21 RW yang terdapat di Desa Margah&glatan, petani miskin
tersebut tersebar di 6 Rukun Warga (RW), yakni R0&, RW 003, RW 004, RW
006, RW 008, dan RW 011. Oleh karena itu, untukgperbilan sampel secara

proporsional random sampling memakai rumus algkagortional, yaitu:

N;
ni=ﬁ n

Dimana :  n=jumlah sampel menurut strata
n = jumlah sampel seluruhnya
N; = jumlah populasi menurut strata
N = jumlah populasi seluruhnya
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Per hitungan Jumlah Sampel P(;lt-:rtl)ielMBi'iin di Desa Margahayu Selatan
Tingkat RW

RW Perhitungan Jumlah
002 48 /182 x 125 = 32,96 33
003 37/182 x 125 =25,41 25
004 41/182 x 125 = 28,15 28
006 32/182x125=21,97 22
008 10/182 x 125 =6,86 7

011 14/182 x 125 =9,61 10

Jumlah 125

Dari 125 petani miskin yang akan dijadikan sampehanyak 33 petani
miskin diambil dari RW 002, 25 petani miskin dakMR003, 28 petani miskin dari
RW 004, 22 petani miskin dari RW 006, dari RW 0@&nbil sebanyak 7 petani

miskin, dan 10 petani miskin dari RW 011.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikelokkpn dalam konsep
teoretis, empiris dan analitis. Konsep teoretis upakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep yengifat operasional dan
terjabar dari konsep teoretis. Konsep analitis eddgbenjabaran dari konsep
teoritis dimana data itu diperoleh. Adapun bentyerasionalisasinya dapat

terlihat dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Pengukuran
Variabel Bebas (X)
Faktor Faktor ekonomi  Jumlah nilai barang Jawaban responden Ordinal
Ekonomi berkaitan dengan - modal yang diukur terhadap
kepemilikan modal, berdasarkan pernyataan tentang
(X1) dimana modal  kepemilikan uang kepemilikan uang
tersebut dapat  untuk keperluan untuk keperluan
berbentuk uang pertanian (pembelian pertanian
(geldkapital), pupuk dan benih) dan (pembelian pupuk
maupun barang banyaknya peralatan dan benih) dan
(sachkapital) seperti yang dimiliki dan barang modal yang
mesin, barang-  digunakan untuk dimiliki seperti,
barang dagangan, bekerja (alat alat pertanian
peralatan, dan  pertanian) seperti seperti cangkul,
sebagainya. cangkul, arit, bajak  arit, bajak
(Schwiedland)  tradisional, dan mesin tradisional,dan
traktor. mesin traktor.
Faktor Faktor sosial dan Jumlah skor etos kerjaJawaban responden  Ordinal
Sosial dan budaya berkaitan dalam bentuk skala terhadap
dengan etos kerja, likert lima point pernyataan tentang
Budaya yaitu semangat kerjadengan indikator etos kerja yang
(X2) yang menjadi ciri pengembangan diukur

khas dan keyakinan kemampuan diri,

seseorang atau
sekelompok orang

dalam melaksanakanmenghadapi

aktivitas atau
kegiatan

kehidupannya.

(Kamus Besar

menggunakan skala
likert lima point
dengan indikator
pengembangan
tantangan, tanggung kemampuan diri,

loyalitas, optimisme,
kerja keras, kesiapan

jawab pada pekerjaan,loyalitas,

perencanaan,
tanggung jawab

optimisme, kerja
keras, kesiapan

Bahasa Indonesia) terhadap keluarga, darmenghadapi

keyakinan terhadap
kemampuan diri.

tantangan,
tanggung jawab
pada pekerjaan,
perencanaan,
tanggung jawab
terhadap keluarga,
dan keyakinan
terhadap
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kemampuan diri.

Faktor Faktor personal dan Jumlah nilai personal Jawaban responden Ordinal
Per sonal dan fisik berkaitan dan fisik yang diukur terhadap
dengan kesehatan, berdasarkan tingkat pernyataan tentang
Fisik yaitu keadaan yang kesehatan yang terdiri kesehatan,
(X3) meliputi kesehatan dari jasmani dan meliputi:
badan (jasmani), rohani, meliputi: » Berapa kali
rohani (mental), dan « Berapa kali berobat dalam
sosial serta bukan berobat dalam satu  satu bulan
hanya keadaan bebas bulan + Kemana
dari penyakit, cacat, « Kemana biasanya  biasanya
dan kelemahan. berobat berobat
(UU Pokok « Banyaknya biaya <« Banyaknya
Kesehatan No.9 yang dikeluarkan biaya yang
Tahun 1960) tiap kali berobat dikeluarkan tiap
(Rp) kali berobat
» Berapa lama tidak (Rp)
bekerja saat * Berapa lama
kondisi tidak sehat  tidak bekerja
(hari). saat kondisi
» Pelayanan fasilitas  tidak sehat
kesehatan yang (hari).
tersedia » Pelayanan
fasilitas
kesehatan yang
tersedia.
Variabel Terikat (Y)
Kemiskinan = Kemiskinan adalah Jumlah nilai uang Jawaban responden Ordinal
v) standar hidup rendahyang diukur mengenai besarnya

dimana terdapat
tingkat kekurangan pendapatan yang

berdasarkan besarnyapendapatan yang
diperoleh petani

materi pada diperoleh petani per per bulan (dalam
sejumlah orang bulan (dalam Rupiah). Rupiah).
dibandingkan

dengan standar
hidup umum berlaku
dalam masyarakat
yang bersangkutan.
(Suparlan)
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Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Adapun teknik dan alat pengumpulan data dalam femeini antara lain :

. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data melalunigpenatan langsung

di lapangan pada objek penelitian.

. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasaisetangsung dengan

cara tanya jawab lisan kepada para responden yigeggdnakan sebagai
pelengkap data.

Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melpénggunaan daftar
pertanyaan yang telah disusun dan disebar kepagangen agar diperoleh
data yang dibutuhkan.

Studi literatur, yaitu dengan cara memperoleh atengumpulkan data-data
dari buku-buku, internet dan media cetak lainnyagybBerhubungan dengan

konsep dan permasalahan yang diteliti.

3.5.1 Uji Instrumen Pendlitian

3.5.1.1 TesValiditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan @tjkgkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg valnd atau sahih memiliki

validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kuramglid berarti memiliki

validitas rendah. Tes validitas instrumen dilakukimgan teknik analisis item

instrumen, yaitu dilakukan dengan mengkorelasikasing-masing pertanyaan

dengan jumlah skor untuk masing-masing variabellabauji validitas ini

digunakan teknik korelagroduct moment dengan rumus :
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_ NEX-ExEY)
* N x?)-E XNy ye)- ()

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170)

Di mana :
= koefisien validitas item yang dicari| >Y = jumlah skor dalam distribusi Y
= skor yang diperoleh dari subjeky¥X? = jumlah kuadrat pada masing-
dalam tiap item masing skor X
Y = skor total item instrumen YY? = jumlah kuadrat pada
masing-masing skor Y
>X = jumlah skor dalam distribusi X N jumlah responden
Dalam hal ini kriterianya adalah :
ry <0,20 :Validitas sangat rendah 0,20 - 0,3%aliditas rendah
0,40 - 0,59 : Validitas sedang/cukup 0,690, : Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi
Dengan menggunakan taraf signifikar= 0,05 koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil perhitungan, dibandingkan @éengilai tabel korelasi nilai r
dengan derajat kebebasan (n-2) dimana n menyatfkaiah baris atau
banyaknya responden.

Jika rhitung 2 ry9s ——p INstrumen valid

Sebaliknya jika kitung  <T oos = Instrumen tidak valid

3.5.1.2 TesRedliabilitas
Tes Reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakat péngumpul data

tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, kaekuraestabilan atau konsistensi
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dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelomipokvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Untuk mengliabilitas dalam
penelitian ini digunakan teknik belah dua dengagkah sebagai berikut :

a. Membagi item-item yang valid menjadi dua belahataih hal ini diambil
pembelahan atas dasar nomor ganjil dan genap, ngamgil sebagai
belahan pertama, dan nomor genap sebagai belalaa.ke

b. Skor masing-masing item pada setiap belahan dijukala sehingga
menghasilkan dua skor total untuk masing-masingomden, yaitu skor
total belahan pertama dan skor total belahan kedua.

c. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skahdre kedua dengan
teknik korelasi produk moment.

d. Mencari angka reliabilitas keseluruhan item tangzeldh, dengan cara

mengkorelasi angka korelasi yang diperoleh dengamasukkannya

rn:((njl)J(l_Zf]

(Suharsimi- Arikunto, 2006:196)

kedalam rumus :

Di mana :

ria = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Zgbz = jumlah varians butir

o varians total
Keputusannya dengan membandingkan dengan ripe dengan
ketentuan sebagai berikut :

Jika ri11 > rapel berarti reliabel dan jikan < riape berarti tidak reliabel.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Multikolinieritas

Pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hgharinier yang sempurna

atau pasti diantara beberapa atau semua variahgl m&njelaskan dari model
regresi. Dalam hal ini variabel-variabel bebas lmrsifat tidak orthogonal.
Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonalaudvariabel bebas yang nilai
korelasi diantara sesamanya sama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamabel-veriabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah:

* Nilai koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksi

* Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Apabila terjadi multikolinearitas maka koefisiemsgresi dari variabel X
tidak dapat ditentukaninterminate) dan standard error-nya tak terhingga
(infinite). Jika multikolinearitas terjadi akan timbul akils@bagai berikut:

(1) Walaupun  koefisiensi regresi dari variabel X dapditentukan
(determinate), tetapi standard error-nya akan cenderung membesar
nilainya sewaktu tingkat kolinearitas antara veslabbebas juga
meningkat.

(2) Oleh karena nilaistandard error dari koefisiensi regresi besar maka
interval keyakinan untuk parameter dari populagajuenderung melebar.

(3) Dengan tingginya tingkat Kkolinearitas, probabilitasmituk menerima

hipotesis, padahal hipotesis itu salah menjadi nesaabnilainya.
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(4) Bila multikolineartas tinggi, seseorang akan memleér R yang tinggi
tetapi tidak ada atau sedikit koefisiensi regresingy signifikan secara
statistik
Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludiéeitas dalam

model regresi OLS (Agus Widarjono, 2007:113), yaitu

(1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi’fRian nilai fiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat seldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aejalg multikolinieritas.

(2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritaskaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

(3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decay@meregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadigan R dan F. Jika
nilai Fiwng Melebihi nilai kritis kel pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji regpessial yaitu dengan
membandingkan Rparsial dengan Restimasi, untuk memprediksi ada atau
tidaknya multikoliniearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujargf#006:45) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :

(1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)

(2) Menghubungkan dateross sectional dan data urutan waktu, yang dikenal

sebagai penggabungan datad{ing the data)



68

(3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.
(4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
Multikolinearitas merupakan kejadian yang menginmfasikan terjadinya
hubungan antara variabel- variabel bebasd&n hubungan yang terjadi cukup

besar.

3.5.2.2 Uji Heter oskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktergggan tidak
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas pean suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidisiea (semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varian), (Agus Widayjo@007:127). Uji
heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakaandahodel regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamaapengamatan yang lain.
Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatanlain tetap, maka disebut
homokesdasitas dan jika berbeda disebut hetercskasla Keadaan
heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &gdsebab, antara lain :
(1) Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model.
(2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astamsiungkin benar
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetatanya
heteroskedastisitas (Agus Widarjono, 2007:127gphsahtunya adalah uji White
(White Test). Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitast ddipekukan

dengan melakukaWhite Test, yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat
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dengan variabel bebas, variabel bebas kuadrat edalian variabel bebas. Ini
dilakukan dengan membandingk)@ﬁnitung dany’apes apabilaxzhitung > y?tabe Maka
hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi heterokadalterima, dan sebaliknya
apabila thmmg < y%abel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi
heterokedasitas ditolak. Dalam metode White safamggunakan nilaptzhitung,
untuk memutuskan apakah data terkena heteroskasladapat digunakan nilai
probabilitas Chi Squares yang merupakan nilai dotibes uji White. Jika
probabilitas Chi Squarescs berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squares,
berarti Ho diterima.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software Eviews 5. Dilakukan pengujian dengan menggunakafhite
Heteroscedasticity Test yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat aenga

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadiaabel bebas.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadihnyaungan antara
variabel-variabel bebas atau berkorelasi send#jgalg ini disebut autokorelasi.
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut weltu ruang.

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana tidlnya korelasi
antara variabel penganggdigurbance term) dalammultiple regression. Faktor-

faktor penyebab autokorelasi antara lain terdagatlahan dalam menentukan
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model, penggunaan lag dalam model dan tidak dinkasuya variabel penting.
(Agus Widarjono, 2007:155).

Konsekuensi adanya autokorelasi menyebabkan hélehiiut:

1) Parameter yang diestimasi dalam model regresi Ok8jadi bias dan
varian tidak minim lagi sehingga koefisien estimgsig diperoleh kurang
akurat dan tidak efisien.

2) Varians sampel tidak menggambarkan varians popWastna diestimasi
terlalu rendahunderestimated) oleh varians residual taksiran.

3) Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakatuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

4) Uiji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap disertakmaka kesimpulan yang
diperoleh pasti salah.

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&euwgiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi aartksi dapat diuji melalui
beberapa cara di bawah ini:

1) Uji d Durbin-Watson, yaitu membandingkan nilai statifirbin-Watson
hitung dengan Durbin-Watson tabel, dengan prosselmgai berikut :

a. Melakukan regresi metode OLS dan kemudian mendapatilai

residualnya

b. Menghitung nilai d

c. Dengan jumlah observasi (n)dan jumlah variabel pedelen tertentu

tidak termasuk konstanta (k), lalu cari nilai kit dan dy di statistik

Durbin Watson
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d. Keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan @Gadabar 3.1.

f(d)

Menolak H | Menolalf K
Bukti Bll:ktl [
i autokorelas
autoqugla& Menerima Hatau Hy i+
ositif pasitt
p atau kedua-duanya
Daerah Daerah ™.
keragu- keragu-
raguan faguan
2) ‘. I
s d. d 2 4d, 44, 4

Keterangan: d.
du
Ho

Gambar 3.1
Statistika d Dur bin- Watson
Sumber: Gudjarati 2006:216

=Durbin Tabel Lower
= Durbin Tabel Up
= Tidak ada autkorelasi positif

H'o = Tidak ada autkorelasi negatif

e. Ketentuan nilai Durbin Watson d

Tabel 3.3
Ketentuan Nilai Uji Durbin-Watson d
Nilai statistik d Hasl
0<d<d Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif
d.<d<d, Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan
du<d<4-d, Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorelasi
positif/negatif
4-d,<d<4-d. Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan
4-d . <d<4 Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi negatif
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Apabila hasil dari perhitungan menggunakan metagdeDurbin-
Watson tidak mendapat keputusan model terjadi anktksi atau tidak, maka
pengujian dilanjutkan dengan metode Bruesh-Godinepggunakan uji LM
(Lagrange Multiplayer) dengan langkah sebagi berikut :

* Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji Breusdcsodfrey yaitu
dengan membandingkan nilafpe dengany’iung RUMUS untuk
mencariy® hiung SEbagai berikut :

= (n-HR

Dengan pedoman : bila nilqizhitung lebih kecil dibandingkan nilai

v’abel Maka tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila nifgiung lebih

besar dibandingkan dengan nilgfaper Mmaka ditemukan adanya

autokorelasi.

3.5.3 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.3.1 Persamaan Regresi Linier Berganda

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, madiéakukan
pengolahan data. Jenis data yang terkumpul dalamelipan ini adalah data
ordinal. Dengan adanya data berjenis ordinal maka ldarus diubah menjadi data
interval melaluiMethods of Succesive Interval (MSI). Salah satu kegunaan dari
Methods of Succesive Interval dalam pengukuran adalah untuk menaikkan
pengukuran dari ordinal ke interval.

Langkah kerjaviethods of Succesive Interval (MSI) adalah sebagai berikut :

a. Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkein
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. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgagg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomtden hasilnya disebut
Proporsi (P).

. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara metgnmantara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakotukan nilai Z untuk
setiap kategori.

. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangpetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

. Hitung SV (Scale Value) = Nilai Skala dengan rureebagai berikut:

e (DensityofLowerLimit) — (DensityofUpperLimit)
(AreaBelowUpperLimit)( AreaBelowLowerLimit)

. Menghitung skor hasil tranformasi untuk setiaphaiii jawaban dengan rumus:
Y = SV +[1+ (SvMin)| dimana K =1+ [SvMin]

Permasalahan yang diajukan menggunakan statistikmedrik. Model

analisis yang digunakan untuk melihat pengaruhrantariabel-variabel bebas

terhadap variabel terikat serta untuk menguji kabem hipotesis akan yakni

model persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y =f (X1, X2 ,X3)

Dengan model regresi :

Y = o+ BIX1+ 2X2 + f3X3 + e '
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Keterangan :

Y = Kemiskinan

X1 = Faktor Ekonomi (Kepemilikan Modal)
X2 = Faktor Sosial Budaya (Etos Kerja)

X3 = Faktor Personal dan Fisik (Kesehatan)
Bo = Konstanta

B1,p2,p3 = Koefisien Regresi

e = error term

3.5.3.2 Pengujian Hipotesis
1) Ujit (Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara | ndividual)

Uji t bertujuan untuk menguiji tingkat signifikasaul setiap variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat dengangamggap variabel lain
konstan/tetap. Pengujian secara parsial dilakukatuku menguji rumusan
hipotesis dengan langkah sebagai berikut :

1. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi

Ho : B1 < 0, artinya masing-masing variabel Xidak memiliki pengaruh

terhadap variabel Y, dimana=1,2,3

Ha: B1 >0, artinya masing-masing variabel; Xnemiliki pengaruh

terhadap variabel Y, dimana1,2,3
2. Menghitung nilai t hitung dan mencari nilai t ksitdari tabel distribusi t.

Nilai t hitung dicari dengan rumus berikut :

_Bi-B
s.(4,)

(Agus Widarjono, 2007 : 71)

t Dimanag ;*meru[akan nilai pada hipotesis nol
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3. Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, seiryja bandingkan dengan t
tabel dengam disesuaikan. Adapun cara mencari t tabel dapaindigan
rumus sebagai berikut :

t tabel = N-K

4. Kriteria uji t adalah:

. ‘]ikathitung> tiape|Maka H ditolak dan H diterima (variabel bebas

berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat

. Jikathitung< ttabelmaka H diterima dan Hditolak (variabel bebaX

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabek&iy).
Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang digamakdalah 0,05 (5%)

pada taraf signifikasi 95%.

2) Uji F (Pengujian Hipotesis Regrest M ajemuk Secara Keseluruhan)
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakungan variabel
X terhadap variabel terikat Y untuk diketahui selper besar pengaruhnya.
Pengujian dapat dilakukan dengan langkah sebagiube
3 Mencari F hitung dengan formula sebagai

_ ESS/(n-k)
Kk RSS/(n-K)

R?/(k -1)

= . (Agus Widarjono, 2007:75)
1L-R%)/(n-k)




76

4 Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandingklemgan F tabel
berdasarkan besarnya dan df dimana besarnya ditentukan oleh
numerator (k-1) dan df untuk denominator (n-k).

5 Kiriteria Uji F
o Jika Fhitung < Fiabel maka H diterima dan H ditolak (keseluruhan

variabel bebaX tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat

o Jika Fhitung > Figpel Maka H ditolak dan H diterima (keseluruhan

variabel bebaX berpengaruh terhadap variabel terikat

3) Uji R?(Pengujian Koefisien Deter minasi)

Menurut Gujarati (2006:98) dijelaskan bahwa koefisileterminasi (8
yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kgmam menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari futegsebut. Koefisien determinasi
sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regaési pemberikan proporsi atau
presentase variasi total dalam variabel tidak b&bgang dijelaskan oleh variabel
bebas X.

Selain itu juga, koefisien determinasi merupakat ghng dipergunakan
untuk mengukur besarnya sumbangan atau askird) variabel X terhadap
variasi atau naik turunnya Y (J. Supranto, 2005:1B¢ngan kata lain, pengujian
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbamgi@bel independent ¢X

X, dan Xg) terhadap variabel Y, dengan rumus sebagai berikut

ESS _ _ X 9 _ D12z > X1 + a2y Xayi
TSS Yy >y

R =
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(J. Supranto, 2005:170)
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 £R1), dengan ketentuan :

+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antéebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat atau dekatyy dengan kata lain
model tersebut dapat dinilai baik.

« Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, a@kogan kata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.

4)  Uji p (Pengujian Koefisien Beta)

Penelitian ini juga menghitung kekuatan masing-nasiariabel bebas
dalam menentukaBDependent Variable. Sritua Arief (1993:10-11) memaparkan
bahwa untuk mengetahui variabel bebas yang palirgnemtukan dalam
mempengaruhi niladependent variable dalam suatu model regresi linear, maka
digunakanlah koefisien betaefa coefficient). Untuk menentukan nilai koefisien
beta, maka kita melakukan regresi linear di matiagsgariabel bebas mengalami
proses normalized, vyaitu ditransformasikan sehingga dapat saling
membandingkan. Argumentasi yang dikemukakan ialahwia nilai koefisien
regresi variabel-variabel bebas tergantung padesatkuran yang dipakai untuk
nilai variabel-variabel bebas ini. Agar variabelahel bebas ini dapat saling
dibandingkan, maka variabel-variabel bebas ini hklath dinyatakan dalam
bentukstandard deviation-nya masing-masing.

Koefisien beta yang disebut jugsiandardized regression coefficient



didapat dengan menggunakan rumus:

_ Sx bi
B=35 ®D
Dimana:
B = koefisien beta
Sx = Standar deviasi variabel endogen (X)
Sy = Standar deviasi variabel eksogen (Y)

bi = koefisien regresi variabel yang dianalisis
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